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Abstrak

Pupuk telah menjadi penentu setidaknya 20% peningkatan produksi pangan di sektor pertanian.
Ketergantungan masyarakat petani terhadap pupuk kimia (anorganik) produk industri sangat tinggi. Pupuk
yang murah namun berkualitas diperoleh dari bahan berkualitas dan mudah didapatkan, salah satunya limbah
sayuran dan cangkang telur. Tujuan dari peneBm ini adalah untuk melihat sejauh mana efean‘ms tepung
cangkang telur bebek (Anas domesticus) dalam meningkatkan kandungan N, P, K, dan Ca dalom pupuk organik
cair berbahan dasar limbah sayuran. Penelitian dilakukan dengan cara mengolah limbah sayuran dicampur
dengan cangkang telur bebek (Anas dometicus) dengan berbagai dosis yaitu 0 gram (control), 15 gram, 20
gram, dan 25 gram; dan dibantu dengan starter EM4. Hasil penelition menunjukkan bahwa kandungan unsur
nitrogen (N) dalam pupuk cair dipengaruhi oleh aktivitas organisme yang menguraikan bahan-bahan organik.
Unsur fosfor (P) di dalam pupuk cair dipengaruhi oleh kandungan unsur di dolam limbah sayuron yang
dijodikan bahan pupuk cair. Kandungan unsur kalium (K) di dalam pupuk cair tidak dipengaruhi limbah sayuran
maupun cangkang kulit telur bebek. Kalsium (Ca) di dalam pupuk cair dipengaruhi cangkang kulit telur dan dan
limbah sayuran.

Kata kunci  : limbah sayuran, cangkang telur bebek, pupuk organik cair, kalsium

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pupuk merupakan salah satu
kebutuhan vital yang berkenaan dengan
ketahanan pangan manusia khususnya di
sektor pertanian. Pupuk telah menjadi
penentu  setidaknya 20%  peningkatan
produksi pangan di sektor pertanian.

Berbagai unsur hara yang terkandung
dalam pupuk harus tersedia sesuai proporsi
kebutuhan tanaman pertanian. Menurut
Yuliarti (2009), Lahan yang mengandung
banyak unsur hara, jika secara terus menerus
ditanami dengan tanaman pada akhirnya akan
mengalami reduksi dan defisiensi unsur hara.
Hal ini bisa terjadi karena unsur hara terserap
oleh tanaman, terikat dalam tanah dalam
bentuk senyawa kompleks, hanyut dan luntur
terbawa air baik menuju ke tempat lebih
rendah ataupun menuju ke lapisan tanah
bagian bawah.

Banyak permasalahan yang muncul
berkaitan dengan pupuk khususnya pada

sektor pertanian. Ketergantungan masyarakat
petani terhadap pupuk kimia (anorganik)
produk industri menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
panen. Data BPPT Kementrian Pertanian
(2010) menunjukkan bahwa sejak tahun 1990,
ketergantungan petani terhadap pupuk
anorganik dalam usaha tani sangat tinggi.
Penggunaan vyang berlebihan berkaitan
dengan respon tanaman terhadap pupuk
anorganik yang sangat cepat dan nyata. Hal ini
juga didorong dengan adanya kebijakan
pemerintah tentang subsidi pupuk vyang
murah terutama urea. Pupuk yang murah
namun berkualitas diperoleh dari bahan
berkualitas dan mudah didapatkan, salah
satunya limbah sayuran dan cangkang telur.
Limbah sayuran sudah sejak lama
menjadi alah  dalam  pengolahan
limbahnya. Sampah sisa sayuran sangat
mudah ditemukan di pasar-pasar tradisional.
Sebagai salah satu gambaragy diatas bisa
ditemukan di Kota Semarang, Aryanti (2009)
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menjelaskan bahwa volume rata-rata sampah
di pasar Peterongan, Semarang didominasi
oleh sampah organik sebesar 69,34% dari
rata-rata total timbunan sampah 2,3
liter/pdg/hari dan volume total sampah 2,8
ton per hari. Timbunan sampah sayur di pasar
Peterongan dapat mencapai hingga 98,53%
total sampah organik yang ada.

Limbah pasar sayur adalah kumpulan
dari berbagai macam sayuran yang sudah
tidak layak jual (Utama & Mulyanto, 2009).
Limbah pasar merupakan bahan berkualitas
untuk dijadikan pupuk terutama pupuk cair,
karena kandungan airnya yang sangat banyak,
meskipun begitu limbah sayur juga memiliki
kekurangan kandungan nutrisi. Bahan lain
perlu diberikan untuk menambah kandungan
nutrisi pada limbah sayur, salah satunya
cangkang telur.

Cangkang telur merupakan limbah yang
mempunyai kecenderungan meningkatkan
aktivitas mikroba di lingkungan akibat
kandungan CaCo; di dalamnya. Umar (2000)
menyatakan bahwa tepung cangkang telur
mengandung 95,1% garam-garam organik,
3,3% bahan organik, dan 1,6% air. Kandungan
bahan maupun garam organik yang tinggi
diharapkan mampu menambah nutrisi di
dalam pupuk limbah sayuran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat sejauh
mana efektivitas tepung cangka telur bebek
(Anas domesticus) dalam meninglEtkan
kandungan N, P, K, dan Ca dalam pupuk
organik cair berbahan dasar limbah sayuran.

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
dan Greenhouse Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas PGRI Semarang, serta Balai
Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran
Industri.
B. Rancangan Penelitian
Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)
Masukkan limbah sayuran dan kotoran
hewan ke dalam jerigen penampung, larutkan
gula/ tetes tebu dan terasi ke dalam air
kemudian masukkan ke jerigen penampung,
larutkan EM4 ke dalam air kemudian
masukkan ke jerigen penampung dan tutup
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rapat, lakukan inkubasi selama 8-10 hari.
Setelah terjadi proses fermentasi sempurna
maka tutup jerigen sudah bisa dibuka, saring
dan masukkan ke dalam botol penyimpanan,
lakukan analisis kandungan pupuk organik
cair.

Berkaitan dengan perlakuan, penelitian
ini terdiri dari 1 taraf perlakuan sebagai
kontrol (tanpa penambahan tepung cangkang
telur bebek) dan 3 taraf perlakuan yang
berbeda. Ketiga taraf tersebut berkenaan
dengan adanya penambahan  tepung
cangkang telur bebek yang berbeda yaitu 15
gram, 20 gram, dan 25 gram. Hasil penelitian
dilakukan analisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian tentang
pembuatan pupuk organik cair dengan
tambahan tepung cangkang telur ini sebagai
berikut :

Perlakuan Total P,0s K,0 Ca
N(%) (%) (%) (%)

C 0,073 0,05 0,25 0,24
G 0,083 0,05 0,24 0,34
G 0,07 0,05 0,23 0,33
G 0,073 0,05 0,22 0,28
Keterangan : C; = penambahan tepung cangkang

telur 0 gram; C; = penambahan tepung
cangkang telur 15 gram; C; =
penambahan tepung cangkang telur 20
gram; dan C; = penambahan tepung
cangkang telur 25 gram

Total Nitrogen dalam pupuk cair

Hasil analisis menunjukkan pada dosis
cangkang telur C, (15 gram) menunjukkan
hasil tertinggi kandungan nitrogen yaitu
0,083%. Kadar nitrogen di dalam pupuk cair
tidak dipengaruhi dosis cangkang telur.

ngkang telur dengan kandungan mineral
2,25 gram, yang tersusun dari 2,21 gram
kalsium, 0,02 gram magnesium, 0,02 gram
fosfor, serta sedikit besi dan sulfur (Stadelman
& Owen, 1989).

C; menunjukkan hasil tertinggi,
meskipun mempunyai dosis limbah sayuran
yang sama dengan C,, C;, dan C,. G, juga tidak
mempunyai dosis cangkang telur tertinggi
dibandingkan perlakuan lain. Kandungan
nitrogen tidak dipengaruhi cangkang telur

480




SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN (SNHP-V)

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

Semarang, 21 November 2015

maupun limbah sayuran yang terdapat di
dalam pupuk cair. Nitrogen di dalam atmosfer
(N,) tidak dapat digunakan secara langsung.
Menurut Campbell et all (2003), tumbuhan
dalam menyerap nitrogen, pertama-tama
harus diubah dulu menjadi amonium (NH,")
atau nitrat (NO;). Dalam jangka pendek,
sumber utama mineral bernitrogen adalah
penguraian oleh mikroba, meliputi bakteri
pengamonifikasi danggbakteri pemfiksasi
nitrogen. Kandungan N dalam pupuk cair
dipengaruhi oleh kualitas substrat yang
difermentasi dan proses fermentasi (Hidayati
et all, 2011).

Total Fosfor dalam pupuk cair

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kandungan fosfor di dalam pupuk cair
mempunyai hasil yang sama dalam setiap
perlakuan, vyaitu 0,05%. Hal ini mungkin
dipengaruhi oleh kandungan fosfor di dalam
limbah sayuran. Limbah sayuran vyang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
kubis, bayam, kangkung, dan sawi. 100 gram
bayam mengandung 267 mg kalsium, 67 mg
fosfor, dan mg besi. Kubis 100 gram
mengandung kalsium 64 mg, fosfor 26 mg, Fe
0,7 mg,nn Na 8 mg (DepKes RI, 1981).

Kandungan fosfor berkaitan dengan
kandungan N dalam substrat, semakin besar
nitrogen yang dikandung maka multiplikasi
mikroorganisme yang mampu merombak
fosfor juga akan meningkat (Hidayati et all,
2011).

Total Kalium dalam pupuk cair

Unsur kalium tertinggi diperoleh pada
perlakuan C; (dosis cangkang telur 0 gram)
yaitu sebesar 0,2499Cangkang telur dengan
kandungan mineral 2,25 gram, yang tersusun
dari 2,21 gram kalsium, 0,02 gram
magnesium, 0,02 gram fosfor, serta sedikit
besi dan sulfur (Stadelman & Owen, 1989).
Kalium pada perlakuan tidak dipengaruhi
kandunn‘n cangkang telur.

Kandungan kalium  dimungkinkan
karena proses pengadukan dalam proses
pembuatan pupuk cair. Semakin lama waktu
pengadukan, kadar kalium di dalam pupuk
akan menurun. Semakin lama waktu
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pengadukan, kalium yang sudah terikat akan
terlepas kembali (Maesaroh et all, 2014).

Kandungan Kalsium dalam pupuk cair

Hasil penelitian pupuk cair yang
mengandung unsur kalsium (Ca) paling tinggi
adalah C, sebesar 0,34 % dan C; sebesar
0,33%. C, merupakan perlakuan dengan
menggunakan dosis cangkang telur bebek 15
gram dan C; dengan dosis cangkang telur
bebek 20 gram. Cangkang telur bebek terbukti
mampu meningkatkan kandungan kalsium
pada pupuk cair. Umar (2000) menyatakan

ehwa cangkang telur mengandung 95,1%

garam-garam organik, 3,3% bahan organik,
dan 1,6% air. Sebagian besar bahan organik
terdiri atas kalsium karbonat (CaCO;) yaitu
sebesar 98,5% dan magnesium karbonat
(MgCOs3) sebesar 0,85%.

Kandungan kalsium pada perlakuan C,
(dosis cangkang telur bebek 25 gram) memiliki
kandungan kalsium yang rendah yaitu 0,28%
dibandingkan perlakuan C; dan C; vyang
memiliki dosis cangkang telur bebek lebih
rendah. Kalsium tidak hanya dipengaruhi
kandungan unsur di dalam cangkang telur
bebek, namun kandungan unsur di dalam
limbah sayuran vyang digunakan dalam
penelitian ini juga mempengaruhi. Sayuran
bayam tiap 100 gram mengandung 267 mg
kalsium, 67 mg fosfor, dan 3,9 mg besi,
sementara yuran  kubis 100 gram
mengandung kalsium 64 mg, fosfor 26 mg, Fe
0,7 mg, dan Na 8 mg (DepKes RI, 1981).

KESIMPULAN

Kandungan unsur nitrogen (N) dalam
pupuk cair dipengaruhi oleh aktivitas
organisme yang menguraikan bahan-bahan
organik. Unsur fosfor (P) di dalam pupuk cair
dipengaruhi oleh kandungan unsur di dalam
limbah sayuran yang dijadikan bahan pupuk
cair. Kandungan unsur kalium (K) di dalam
pupuk cair tidak dipengaruhi limbah sayuran
maupun cangkang kulit telur bebek. Kalsium
(Ca) di dalam pupuk cair dipengaruhi
cangkang kulit telur dan dan limbah sayuran.
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